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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki ancaman gempa 

bumi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, dalam merencanakan suatu bangunan 

sangat penting untuk memperhitungkan beban gempa. Dalam hal ini akan 

direncanakan bangunan kantor 5 lantai didesain pada wilayah 3 dan jenis tanah 

keras dengan Sistem Rangka Bresing Konsentrik Biasa (SRBKB) dan Sistem 

Rangka Bresing Konsentrik Khusus (SRBKK). Dalam analisis beban gempa 

digunakan metoda analisis statik ekuivalen. 

Sebagai hasil dari analisis dan desain bangunan tersebut diatas diperoleh 

tingkat distribusi beban lateral pada bresing SRBKK 58,613% lebih besar 

daripada SRBKB 58,173%. Berat struktur SRBKB 3405976,3 kg lebih besar 

daripada SRBKK 3398128,4 kg. Simpangan elastis maksimum SRBKB sebesar 

24.8309 mm, lebih besar dari pada SRBKK sebesar 22.2769 mm. Simpangan 

inelastis maksimum SRBKB sebesar 97,33713 mm lebih kecil daripada SRBKK 

sebesar 103,668 mm. Namun daktilitas struktur SRBKK lebih baik dibandingkan 

SRBKB. Oleh karena itu jenis struktur SRBKK lebih cocok untuk diterapkan di 

wilayah gempa kuat. 

 

Kata Kunci: Sistem Rangka Bresing Konsentrik Biasa, Sistem Rangka Bresing 

Konsentrik Khusus, analisis statik ekuivalen. 
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ABSTRACT 

 
Indonesia is an archipelago which has the threat of earthquakes is high 

enough. Therefore, in planning a building is very important to take account 

earthquake loading. In this case will be planned office building 5 floors designed 

in regions 3 and kind of hard soil with Ordinary Concentrically Braced Frames 

(OCBF) And Special Concentrically Braced  Frames (SCBF). In the analysis of 

seismic equivalent static analysis method is used. 

As a result of the analysis and design of the building above the level  

obtained by the lateral load distribution on the bracing SCBF is 58,613 % greater 

than OCBF is 58,173%. Weight OCBF structure is 3405976,3 kg greater than 

SCBF is 3398128,4 kg. OCBF maximum elastic deflection is 24,8309 mm, larger 

than the SCBF is 22,2769 mm. OCBF maximum inelastic deviation is 97,33713 

mm smaller than SCBF is 103,668 mm. However SCBF better ductility compared 

OCBF. Therefore SCBF type structure is more suitable for application in strong 

earthquake areas. 

 

 

Key word: Ordinary Concentrically Braced Frames (OCBF), Special 

Concentrically Braced  Frames (SCBF), and static equivalent analysis. 
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